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NOVIANNY . Hubungan Antara Parameter Fisika-FKimia Air
Dengan FProduktivitas Primer dan Biomassa Fitoplankton di
Pantali Perairan Kabupaten PANGKEP. (Di bawah bimbingan
H. H. RATSIR HES5A, sebagai Ketua, M. ARIFIN DAHLAN dan
DAUD THANA sebagsi Anggota).

Penelitian dilaksanakan pada perairan pantai
Rabupaten PANGKEP selamsa kurang lebih dua bulan, dimulai
pada pertengahan Januari 1982 hingga pertengahan Maret
1883,

Penelitian 1ini bertujuan untuk melihat hubungan
antara parameter fisika-kimia air dengan produktivitas
primer dan biomassa fitoplankton. Selanjutnya diharaphkan
hasil penelitian ini menjadi ©bahan informasi dalam
pengembangan budidava pantai HKabupaten FPANGEE? pada
khususnya dan pengelolaan sumberdaya perairan pada
BHUMAYE .

Parameter-parameter yang diuvkur, antara lain : suhu,

kekeruhan, kedalaman, oksigen terlarut, €05

kecerahan,
bebas, salinitas, pH, N-total, amoniak., nitrat, sulfat.
nrthofosfat, besi dan silikat. Untuk analisa data

digunakan persamaan regresi berganda melalul prosedur

regresi bertatar {Stepwise Regression Procedure).



Hasil Pengukuran parameter Fisika-kimia air pada
umumnya menunjukkan kisaran vang masih dapat ditolerir
oleh organisme perairan.

Eerdasarkan hasil analisa regresi didapatkan bahwa
parameter yang paling berperan terhadap keragaman
produktivitas primer adalah silikat dan kecerahar vang
berkorelasi positif serta pH dan kedalaman vang
berkorelasi negatif dengan tingkat nyata masing-
masing P < 0,005 dan P < 0,05. Sedangkan pada klorofil
-a tidak didapatkan hubungan yang nyata antara parameter
yang dianalisa dengan klorofil -a.

Jenis fitoplankton vyang ditemukan terdiri dari 5
klass, B7 genera dengan indeks keseragaman (E) = 0,5948 -

0.8848) dan indeks keanekaragaman (d) = 0,8678 - 0,9661.
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PENDAHULUAN

Latasr Belakane

Indonesia sebagsi negara kepulauan memiliki potensi
wilayah perairan pantai vang cukup besar, dimana wilavah
tersebut mempunyai beberapa keunggulan salah satu di
antaranya adalah terdapatnya berbagai jenis biota laut
yang bernilai ekonomis penting. Untuk menentukan baik
burukny¥a kondisi suatu perairan bagi kehidupan bicota vang
hidup di dalamnya dapat dilakukan dengan mengatahui sifat-
sifat fisika, kimia dan biologi perairan tersebut.

Dalam suatu ekosistem persiran, plankton khususnva
fitoplankton mempunyal peranan vang sangat penting karena
berfungsi =sebagal produsen primer vyang dapat menvadap
langsung energi surya melalui proses Ffotosintesa, Energi
inilah vang dialirkan ke berbagai komponen ekosistem,
seperti hewan herbivora dan karnivera sebagal pengurail
{(Nontji, 18984}, Selain berperan dalam aliran energi,
fitoplankton Jjuga berperan dalam pendauran zat hara vyang
selanjutnya mempengaruhi tingkat kesuburan perairan.

Dengan makin meningkatnya kegiatan pemanfaatan
sumber daya perairan yang dapat menimbulkan masalah vyang
diakibatkan oleh benturan kepentingan antara berbagai
sektor, maka perlu dilakukan penelitian terhadap perairan
aspek, dan sebagai langkah awal adalah

dari berbagail

mengkaii sampai sejauh mana konsisi sifat kimia-fisika dan



hubungan bicmassa serta Produktivitas fitoplankton  di
laut / pantai, yang hasilnya dapat bermanfaat terutams
dalam pengelolaan supher daya perairan khususnya

pengembangan perikanan.
Tuiuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan
antara parameter fisika-kimia air dengan produktivitas
primer dan biomassa fitoplankton.

Adapun kegunaannya diharapkan dapat memberi
sumbangan informasi dalam pengembangan budidaya pantai
khususnya dan pengelolaan sumber daya perairan pada umum-

nya,



TINJAUAN PUSTAKA

5alah satu faktor penting vangd merupakan dasar untuk
menetukan kesuburan perairan adalah keadaan fitoplankton
karena organisme tersebut berpengaruh langsung ataupun
tidak langsung bagi ikan dan organisme lainnya, sebagai
penghasil oksiden dan juga pembentuk =zat organik dari
bahan anorganik melalui proses fotosintesa (Vaas, 1954
dalsm Mula, 1883).

Sel fitoplankton mengandung kolrofil, sehingga
mereka merupakan organisme awutotrof dan secara langsung
merupakan penyombang makanan alami di perairan melalui

proses fotosintesa dengZan bantusn sinar matahari (Hewell

dan Hewell, 18B63). 3Selanjutnya Odum (1371) menyatakan
hahwa dalam sistem aliran energi, Fitoplankton yvang
berklorofil menempati aliran energil tropik tingkat
pertamna.

¥usntitas Fitoplankton dapat dinyatakan dengan

Biomusaa vang pada hakekatnya nemberikan gambaran

banvaknya =zat hidup fliving matter) per satuan luas atau

per satuan volume pada suatu daerah dan pada waktu ter-

tentu (Cushing, 1958 dalam Nontji, 1834). HNontii (18984)

nemberikan metode pendekatan untuk penentuan biomassa

fiteplankton, antara lain dengan pencacanan sel, ukuran

- berat basah, berat kering, kandungan karbaon,



I.-[ll'}ll"".'lfil dal"l .A.TF {ﬁdennsin TTiPhﬂ$phat}. TE‘tﬂ.Pi manurut
Jeffrey (1980), penentuan biomassa fitoplankten dengan
menggunakan pendekatan kloreofil merupakan pendekatan yang

paling banyak digunaken dan hingga kini dipandang sebagai

metode rutin terhaik.

Beberapa Jjenis klorofil terdapat dalam tumbuhan
misalnya klorofil -a, -b, -¢, -d dan -e {Devlin, 1875).
Tetapi untuk alga laut vang dapat diisolasi dengan pasti
barulah klorofil -a, -b dan -c (Jeffrey, 1980). Klorofil
-a terdspat pada semua jenis alga sedangkan klorofil -b
dan =-c pada golongan tertentu saja (Jeffrey, 1872 dalam
Hontii, 19843,

Produktivitas primer suatu ekosistem perairan
menggambarkan kecepatan perubahan energi sinar mataharil
melalui proses fotosintesa ataw kemosintesa oleh biota
nahati (miecro-macrophyta) ke dalam bentuk senyawa organik
(Odum, 1971). Sedang Ray dan Rao (1864 dalam Suminto,
1984) mengartikan produktivitas primer suatu perairan
sebagai laju proses fotosintesa fitoplankton vang besarnya
sangat dipengaruhi oleh kualitas perairan yakni fisika-
kimia dan biologik airnya. Proses fotosintesa adalah
antuk mempelajari metabolisme fitoplankton, dimana

dasar

energi sinar matahari diubah menjadi energi Lkimia yang

berupa energi potensial  bagi biota heterotrof

melalui jaringan makanan (Kreb, 18972 dalam Suminto, 1884).



Raymont (1863 dalam Hustikawati, 19827
mendefinisikan  produktivitas primer sebagai hasil
aktivitas perubahan 2at-zat organik menjadi zat-zat
nrganik oleh tumbuhan berklorofil dalam satuan velume /
waktu atau satuan luas / waktu dan seringkali dinyatakan
dalam mg C;mafjam atau mg Cfmafhari.

Di perairan tropik terdapat perbedaan antara
perairan pantai dengan perairan lepas pantai.
Produktivitas perairan pantai hampir sepuluh kali lebih
besar dari produktivitas perairan lepas pantai. Hal ini
terutama disebabkan oleh tingginva kadar zat hara di

perairan pantai bila dibandingkan perairan lepss pantai

{Hybakken, 1338).

Parson dan Takahashi (1973 dalam Kaswadii. 19783
mengemitkakan bahwa indeks keaneka-ragaman diartikan
sebagai spatu penggambaran secara matematik vang
melukiskan struktur masyarakat kehisupan dan mempermudah

dalam menganalisa informasi-informasl mengenai jumlah

individu dan jumlah spesies suatu organisme.

Henurut Odum (19715, sedikit atau banyaknya keaneka-

spesies dapat dilihat dengan menggunakan indeks

ragaman
keaneka-ragaman. Indeks keaneka-ragaman {d)} vang
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan indeks keaneka-

ragaman Simpson:

on
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dimana
ni?
- —
N
¢ = indeks Simpsan
¥ = jumlah individu seluruh spesies
ni = jumlah individn setiap spesies

Indeks keaneka-ragaman yang terbesar {d=11}) akan
diperoleh apabila semua individu berasal dari genus atau
spesies vang berbeda-beda dan mempunyai nilai vang
terkecil ( d = 0 ) apabila semua individu berasal dari
satu genus atau saty spesies saja.

Hargalef dalam Omar {(1935) memperkenalkan indeks
keaneka-ragaman vyang diturunkan dari teori informasi.
Semakin banvak spesies vang terdapat dan semakin mendekati
jumlah vang sama dari setiap spesies . maka akan semakinm
besar hkeaneka-ragaman. Besarnya HKeaneka-ragaman dari

teori informasi dirformulasikan sebsgal berikut

ni ni
L R In — atau H* = - Pi ln Pi
H H
dimana H* = indeks S5Shanon
ni = jumlah setiap spesies
W = jumlah individu seluruh spesies
Pi = kemungkinan jumlah spesies



H. aka“ I'lElk.Eil'ﬂLJTﬂ -:iik.-& Semua Epﬂﬂies meny&bar SEecATrTa
merata .
; 1 1
R wnks: = - — 1ln — = - 1n =
3 =

=1

dumlah seluruh spesies

Indeks keseragaman (E) dihitung dengan rumus Indeks
Evennes vang berasal dari Indeks Shannon (Odum, 1871)
sebagai berikut

H L
E =

H® mahks
Apabila nilai E semakin kecil (E berkisar antara
0 = 1), kesersgaman populasi juga semakin keeil, vang
berarti penyesbaran jumlah individu setiap spesies tidak
sama dan ada kecenderungan bahwa satu spesies mendominir
populasi tersebut. Jika nilai E semakin besar. berarti
populasi menunjukkan keseragaman, vaitu Jumlah individa

gsetiap spesies mendekati nilai yvang hampir =sama.

sifat Fisil

21 h .y

Suhue adalah =salah satu sifat Ffisik wyang dapat

mempengaruhi metabolisme  dan pertumbuohan organisme

persiran, disamping itu suhu sangat berpengaruh terhadap

jumlah oksigen yang larut dalam air. Semakin tinggi suhu,

semakin keecil kelarutan oksigen dalam arti sedangkan

kebutuhan oksigen bagi ikan dan organisme lainnya semakin

tinggi (Soeseno, 1974).



Suhu air meémpunyal peranan penting dalam laju
metabolisme dan respirasi biota air serta proses
metabolisme eckosistem perairan (Odum, 1971). Oleh karena
itu maka suhu merupskan faktor penentu dari  tingkat
produktivitas perairan terutams untuk daesrah sub tropik.
Untuk perairan tropik, pengaruh suhu tersebut akan nyata
terhadap kemungkinan kelangsungan hidup biota air.
Kermampuan adaptasi dari biota air tersebut £Erhadap
rentang perubahan suhu akan terbatas (Klein, 1962 dalanm
Suminto, 19B84).

Suhu alr dipengaruhi oleh komposisi substrat,
kecerahan, suhu udara, hujan, suhu air tanah, kekeruhan,
naungan dan percampuran alr laut dan air sungai (Bishop.
1973 dslam Kabangnga , 1984). Raymont (1968 dalam Nontji,
1884% menvatakan bahwa suhu dapat mempengaruhi fotosintesa
di laut karena reaksi kimia enzimetik yang berperan dalam
proses Fotosintesa dikendalikan aleh suhua, dimana
Steeman dan Hielsen (1975 dalam Hontji, 1984) menemukan
bahwa dengan peningkatan suhu dari 107 C ke 209 C akan

menaikkan laju fotosintesa maksimum menjadi kurang lebih

dua kali lipat.

Eecerahan

Kecarahan air merupskan bentuk pencerminan dava

tembus intensitas cahaya ke dalam perairan (Wetzel, 1875

™ Suminte, 1984), dimana Kaswadji (1976) menemukan

L)



bahwa meningkatnya nilai produktivitas primer seiring
dengan meningkatnya kecerahan perairan.

Wardoye (1878) mengemukaksn bahws kecerahan perairan
dipengaruhl oleh beberaps faktor antara lain, absorpsi
cahaya oleh air, panjang gelombang cahaya, pemantulan
cahaya oleh air, pemantulan cahava oleh permukaan laut,
lintang geografis, kekeruhan, warna sir dan musim.

Peningkatan derajat kecerahan sering menyebabkan
menurunnya standing crop dari fitoplankton dan intensitas
cahava vang berlebihan dapat emnghambat pertumbuhan

fitoplankton (Soeder dan Stengel, 1875 dalam Mula, 1988).

Eekeruhan

Kekeruhan adalah sustu ukursn biasan cshava di dalam
air vang disebabkan oleh adanva partikel koleoid dan
gsuspensi dari suatu polutan vang terkandung dalam aire
{Wardovo, 1974). Selanjutnys dikatakanm bahwa keskeruhan

air pada perairan alami merupakan salsn =saru fakior

penting vang mengeontrol produktivitasnya. Kekerunan
mempengaruhi panzirasi cahaya matahari dan cleh
karenznva dapat memnbatasi PTOSESs fotosintesa dan

produktivitas primer perairan.

Alaerts dan Santika (1887) mengemukakan bahwa

kekeruhan disebabkan oleh adanya partikel-partikel kecil

dan koloid berukuran 10 nm sampail 10 u, seperti kwarts,

tanah liat, sisa Gtanaman, ganggang dan  sebagainya.



Fekeruhan air juga disebabkan woleh adanya padatan

tersuspensi seperti  lumpur, zat organik, plankton dan

zat-zat halus lainnvsa.

Sifat Kims ,

Qksigen (053 Terlarut

Dksigen adlah suatu zat vang sangat esensil bagi
pernafasan dan merupakan suatuy kemponen yang utama bagi
metabolisme ikan dan organisme perairtsan lainnya (Anonim,
1885). HKelarutan oksigen dalam perairan dipengaruhi oleh
suhu, saliniyas, tekanan parsial gas-gas dalam perairan
dan adanya senyawa-senyawa vang mudah teroksidasi dalam
perairan tersebut (Wardove, 1978). Selanjutnya dikataksn
bahwa sewmakin tinggi suhu, salinitas dan tekanan parsial
gas terlarut dalam suatu perairan, maka kelarutan oksigen
dalam perairan semakin berkurang.

Randungan oksigen terlarut vyang layak bagi
kehidupan ikan harus di atas titik kritis dengan asumsi
Eidak ada hahan-bahan beracun (Swingle, 1968 dalam
Suminto. 1984%. Sementara Huet (18985 dalam Suminto, 1984)
menemukan kadar oksigen terlarut vang ideal dslam perairan
tidak boleh turun sampai 1,7 mg/l selama 8 jam berturut-

turut dengan tingkat kejenuhan minimal sebesar T0% dalam

periode waktu 24 jam.
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Karbondioksida (CQ.) Behag

Dalam  kehidupannya organisme nabati senantiasa
membutuhkan  C0p. €O, yang dibutuhkan untuk proses
fotosintesa, diambil dari CO;) bebas dan senyawa karbonat
vang terkandung dalam air (Ruttner, 1952 dalam Mula, 19897,

Terbentukmnya CO, antara lain disebabkan oleh hasil
respirasi dari organisme perairan, interaksi antara
pernukaan laut dengan atmosfir serta pengursian bahan-
bahan organik (Sumawidjajs, 18974).

Randungan CO,; bebas dan oksigen terlarut dalam air
cenderung berbanding terbalik, hal ini disebabkan CO,
bebas wvang dihasilkan oleh respirasi organisme perairan
digunakan wuntuk proses fotosintesa, sehingga oksigen
terlarut bertambah dan COo bebas berkurang (Bowd, 1979).
Jika dalam perairan mengandung C0; bebas vyang sangat

besar maka difusi CDo akan dari biota ke dalam perairan

terganggu . Dalam pembentukan protoplasmsa algam,
karbondioksida nutlak diperlukan. Namun apabila
kandungannva berlebih sementara akndungan oksigen ber-
la-rut randah, maka respirasi ikan akan terganggu dan
pada kadar tertentu akan mematikan ikan (Basu, 1959 dalam
Boyd. 1978).

Saltnit

Organisme laut termasuk fitoplankton mempunyai

kemampuan vang berbeda-beda untuk menyesuaikan diri

=
jo=



terhad g
ap kadar garam dan ini menunjukkan faktor penentu

terhadap selektivitas dan penyhebarannya {Prescot, 1968
dalam Mula, 1889). Selanjutnya dikatakan bahwa dalam h=al
propduktivitas, kadar garsm merupakan faktor vyang tidak
terlalu penting jika dibandingkan dengan sejumlah faktaor
pembatas. Sachlan (1972) mengemukakan bahwa pada
salinitas di atas 20 ppt biasanya ditemukan plankton
laut, sedangkan pada salinitas 0 - 10 ppt ditemukan
plankton air tawar dan pada salinitas 10 -20 ppt ditemukan
plankton laut dan plankten air tawar.
Deraiat Keasaman (pH)

PH adalah logaritma negatif dari konsentrasi ion-ien
nidrogen (H) vang terlepoas dalam suatu eairan, dan
merupakan indikator baik buruknya air, sehingga nilai pH
ini digunakan untuk memperocleh gambaran tentang dava
produksi potensial skan mineral (Soeseno, 1885).

Hilai pH akan mempengaruhi produktivitas suaty
perairan, air vang bersifat basa dan netral cenderung
lebih produktif dibandingkan dengan air yang bersifat asam
1971). Proses biologis di dalam air dapat

{Hickling,

merubah derajat keasaman karbondioksida bebas hasil

respirasi hewan di dalam air dapat menaikkan deraist

keasaman {Renn, 1970 dalam Kabangnga', 1884).

Benerjea (1987 dalam Kaswadji, 1876) mengemukakan

bahwa suatn perairan dengan pH antara 5,5 - 6,5 termasuk



perairan tidak -eroduktie, Perairan dengan pH 6,5 - 7,5

termas i
vk perairan dengan pH > 8,5 termasuk perairan vang

tidak produktif lagji.
Hitrogen

Nitrogen merupakan nutrien yang diperlukan dalam
proses fotosintesa yang diserap dalam bentuk nitrat (NOg),
kemudian dirubah menjadi protein dan selanjutnya menjadi
sumber makanan bagi ikan {Koesobiono, 1879). Nitrogen
dalam bentuk gas Ny cepat berubah menjsdi senyawa lain
seperti HDB, NO 5, NHy dan NH4 {Wardovo, 1878).
Selanjutnya dikatakan bahwa dalam keadaan aarob, amoniak
EHHE} dan amonium (NHy» dapat diubah menjadi nitrit (N0 )
dan nitrat (NO3) oleh bakteri. Sedang dalam keadaan
anaerob nitrit dan nitrat ini diubah menjadi amoniak
vang k;mudian bersenvawa dengan air menjadi amenium (NH,).
NHg dan NHy selain merupakan hasil akhir dari perombakan
protein oleh bakteri dalam keadsan anaerob, juga berasal

dari buangan atau limbah industri dan pertanian.

Orthofosfat

frthofosfat merupakan unsur unsur hara yang relatif

preses Fotosintesa. Ketersediaan erthofosfat tidak hanya

ditentukan oleh jumlah total fosfat, namun banyak dipenga-

oleh derajat keasaman dan kadar Ca sebagal peenentu

ruhi

kelarutan Fosfat dalam bentuk orthofosfat (Wardoyo, 1878).
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Chu (1943 dslap Suminto, 1984) memberikan kriteria

untuk pertumbuhan optimum alga dengan kadar terendsh

berkisar antara 0,018 - 0,090 mg/l dan kadar tertinggi
berkisar antara 8,8 - 17,8 mg/1 apabila nitrogen vang
tersedia dalam bentuk nitrat. Akan tetapi jika nitrogen
vang tersedla dalam bentuk amonium, maka batas tertinggi
vang layak bagi orthefosfat adalah 1.78 mg/l. Menurut
Landner (1876 dalam Suminto, 1984) dalam banvak kejadian
terbukti bahwa kandungan orthofosfat sebesar 0,01 mg/l
dalam berbagai perairan alami sudah dapat merangsang

pertumbuhan aldgdae walaupun produktivitasnva rendah.

sulfat (50,3

Sulfat dan nitrogen memegang peranzan penting bagi
pertumbuhan fitoplankton karena unsur ini merupakan unsur
pokok preotoplasma (Bowd, 1878). Sulfat oeda oprinsipnya
berasal daesi penguraian bahan organik. FPenguralan bahan
organik ini herupa protein vang mengandungh sulfur
dipecahkan menjadi asam amino yang kemudian diurai menjadi
sulfat dan sulfit ({(Sovyanhadi, 1985). Selanjutnys

dikemokakan bahwa mineral sulfat pada air dapat

digs=zogiasikan dengan Ssnyawa pyrit, tetapi komponen 1ini
mudah larut.

B e = i {Fel
Goldberg (1967 dalam Mula, 1989) dalam

Henuruk

perairan alami unsur Fe ditemukan dalam bentuk garam-garam



1 -
teriarut, hentuk Holoid, bentuk senyawa tidak Ekerlarut.

Penambahan 1 mg besi ke dalam suatu media yang kekurangan
besi akan menghasilkan rertumbuhan fitoplankton vang sama
dengan penambahan 175 mg fosfat (Harvey dikuitp eleh Tham,
1853 dalam  Kaswadji, 1976). Penurunan derajat
pertrumbuhan pada daerah vyang kekurangan besi dapat
disebabkan oleh reduksi pada proses fotosintesa vang
kemudian dapat menyebabkan menurunnya konsentrasi klorofil

(Wiesner, 1862 dalam Mula, 19893,

8ilik S )

Unsur Si dibutuhkan oleh beberapa jenis algae
terutama yang dinding selnys mengandung silikat seperti
diatom. Unsur silikat ini dimanfaatkan oleh Fitoplankton
dalam bentuk orthesilikat. HKemudian dalam air sangat
dipendaruhi oleh unsur CGE dan asam=-asam organik dalam
guatu perairan {(Sutika. dkk.. 1389). Sementara Ray dan
Ran (1984 dalam Kaswadji, 1376) menemukan obahwa silikat

bersama dengan fosfat, nitrat dan besi merupakan faktor

pembatas bagi fitoplankton.



HMETODE PENELITIAN

Tempat  dan Wakty

FEHElltian 'H'Ii dil&k_ukﬂ_n d_i perairan Pﬂ.ntﬂ.i
Kabupaten Pangkaj ene dan KE'P'U]-E.HE.H_.- F"I‘.‘CIP insi Sulawesi

Selatan, dimulai pada perrtengahan bulan Janoari 1993

sampal pertengahan Maret 1983
Bal I Niicda s 14t
E | i i RKualit '

Pengukuran sifat-sifat Fisika air dilakukan dengan
menggunakan alat dan metode seperti yang tercantum pada

Tabel 1., sedangkan untuk pengukursan sifat-sifsat kimia air

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Alat Pengukur Beberapa Sifat Fisika Air

Parameter yvang Diukur & 1 =a €

% u h ua ) Thermometer Hg

Kecerahan {cm)

Kekeruhan (NTLU Jackson Turbidity-meter

Tali penduga

|
Pinggan Secchi i
Keadalaman + m } l




Tabel 2. Alat dap Metode Pengukuran Sifat Kimia

Parameter vang Dianalisg M & t o0 d e

Oksigen terlarut {ppm) Winkler

Earbondicksida {ppm) Titrasi Na,CO,

Salinitas (o/n0) Salinomater

pH Kertas indikator pH

Tatal H (ppm) KEjehdahl

Amoniak (HHg) (ppm}  Kalorimetrik dengan meng-
Eunakan spectrofotometer

Hitrat (NOg) (ppm)  Spectrofotometer pelarut
asam di-zulfon

Sulfat (50,4 {ppm) Turbidimetric

Orthofosfat (ppm) Sulfuric acid-nicrat di-

lanjutkan dengan metode
Stannous Chlorida

Ferrum (Fe} {ppm) Orthophenotroline
Silikat (S5i} {pem) Spectrofotometer
Penentuan Stasiun

Penentuan stasiun penelitian dilakukan berdasarkan

keadaan lingkungan sekitar perairan vyang diperkirakan

dﬂp-ﬁ.t mewakili kondisi Ferairﬂ_n [}ﬂnt.ai HEbUPEtEﬂ PHHGEEF.

: Terletak pada daerah pelabuhan Semen
Tonasa

- Stasiun A

Terletak pada perairan alami dimana
sktivitas penduduk di sekitarnya
masih relatif kecil

- Setasiun B

. Terletak di sekitar pemukiman

- iun C
TReRLY penduduk



e :

sebanyak delapan kali dengan interwval waktu seminggu

sekali dengan jarak 500 - 600 m dari garis pantai.

Contoh air diambil pada bagian permukaan setiap
stasiun, kemudian dilakukan analisa oksigen dan
karbondioksida terlarut di lokasi penalitian. Sedanghan
analisa parameter vang lain dilakukan dilakukan di
Laboratorium Perikanan Fakultas Peternakan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin.

Intuk pengamatan fitoplankton, contoh air
diambil dengan menmggunakan empber volume 10 litar.
Setelah itu disaring dengan plankton net no. 25 dan
diawetkan dengan formalin 4% untuk pengamatan di
laboratorium. Pada pengamatan klorofil contoh air diambil

sebanvak 500 ml, kemudian diawetkan dengan H-50y pekat

untuk analisa di laboratorium.

Eroduktivitas Frimer
Penentuan produktivitas primer dilakukan dengan

mengukur dumlah oksigen terlarut vang dihasilkan oleh

proses fotosintesa fitoplankton. Fenentuan ini dilakukanm

dengan mnenggunakan metode botol Eelap dan botol terang

kﬂ'mulﬂiﬂﬂ ditirﬂ.El dengan metodea Winkler.
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lomassa fitoplankton diukur dengan metode klornfil

serta menggunakan spectrofotometer.

Pengamatan dan Idpntifik_iii Fit

Pengamatan spesioes fitoplankton dilakukan dengan

menggunakan mikroskop. Fitoplankton diidentifikasi
berdasarkan literatur Sachlan (1872), Newell dan HNewell

(1979) dan Yamaji (1979).
Eerhitungan
Prodult ivii Pri Kai
Dihitung bardasarkan asumsi bahwa 1 atom C

diasimilasikan untuk membebaskan 1 molekul 02 (Cox, 1872

dalam Omar, 1988).

BT - B 12 1000 5
Gt = ¥ Mo o mg C /7 o / Jjam
T 32 Pa
dimana,
GP = Produktivitas primer kotor
BT = Honsentrasi oksigen terlarut dalam botol

terang (ppm)
an = Konsentrasi cksigen terlarut dalam botol gelsp
{ppm)

Masa inkubasi { jam)

=3
11}

PO = Photosyntetic guotient

o



Nilaj =
a1 PR = dengan asumsi bahwa yang

mendalamni Proses '
Fat I b anabolisme hanyalah atom C

H1 = .
llai PQ = 1,2 apabila diasumsikan sebagian

metabolisme di ;
e lsebabkan oleh komunitas
2;;?;h P?Jg?ﬂg digunaskan dalam penelitian ini
12 . Berat atom karbon vyang diasimilasikan
J2 Berat molekul oksigen vang dihasilkan
Indelks Keaneka-ragaman
Indeks keaneka-ragaman (d) dihitung dengan

menggunakan rumus Index of Dominance Simpson (Odom, 1971):

g = { 1-2g7}

ni

=
K

dimana,

2 = indeks Simpson

M = Sumlah individu seluruh spesies

ni = jumlah individu setiap spesies

lodelks Reseradsman

Indeks keseragaman (E) dihitung dengan menggunakan

rumius Evannes Indeks dari Shannen index of Diversity

(Ddum. 1971) adalah sebsgai barikut
il
E = —m
H*' maks

dimana,

]
]
o
-
&
I
—
—
m

H



ni
N
pi

5

1]

- Pi 1ln pi

I.':li i
| T L
N N

indeks Shannon

jumlah individy setiap spesies
jumlah individu seluruh spesies
kemungkinan jumlah setiap spesies

jumlah seluruh spesies

Jumlah Plapkter / liter

Cara menghitung jumlah plankter per liter air

dihitung berdasarkan rumus APHA (1976 dalam Suminto, 1884)

vakni
T P v 23
Plankter /fliter = — x — ¥ o W
L B W e
dimansa,
i-l
T = luas gelas penutup { 20 x 20 mm*“)
L = luas lapangan pandang ( 2,8087 mm<)
P = jumlah plankter yang teramati dalam lapangan
pandang
p = jumlah lapang pandang yang teramati { BO kali 3
Vv = volume konsentrat plankter (air berplankton)
vang terdapat di dalam botol penampung ( 25 ml)
v = walume konsentrat yang berada di antara gelas
penutup dan gelas preparat ( 0,05 ml )
g = wvolume contoh air vang disaring dengan jaring

plankton untuk dibuat konsentrat ( 10 liter)
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Intuk memeriksa Peranan berbagasi peubah parameter
fisika-kimia air terhadap produktivitas primer dan

(Drapper dan Smith, 18992) dengan model matematik
?i = ﬂﬂ o lxli g EEEi + o + kxki + i
Persamaan penduganva adalah:

T = bﬂ + hIII + bzxz + P + kak

dimana,

b oprodnktivitas primer atau binmassza fitoplankton

sebagal peubah tak babas

Ly = peubah-peubah hebas barbagai

:’[l. :‘:i'l_. :{ 4

[l
Ea st
parameter fisika-Kimia air

b¢1 bl’ Wae csiii % hk = koefizien regresil parsial

Analisa data dengan analisa ragresi berganda ini

dilakukan secara Step Wise.



HASIL DAN PEMBAHASAR

2ifat Fisika
S uhuy

Keadaan suhu pada stasiun A berkisar antara 289C -
32°C dengan rata-rata 28,5%C, stasiun B berkisar 2B°C -
32°C dengan rataan 29,19C dan kisaran suhu pada stasiun C
26°C - 31°C dengan rataan 28,99C (Lampiran 4). Kisaran
suhu pada ketiga stasiun masih layak bagil organisme
perairan khususnya plankton dan lkan, dimana Ray dan Rao
(1964 dalam Kaswadii, 1876) menvataksn bahwa secara umum
Eemperatur optimal bagl perekembangan plankton adalah
2090 - 30°C seadangkan menurut Cholik, dkk. (1891
mengemikakan bahwa ikan-ikan tropis dapat tumbuh dengan
baik pada suhu air antara 25°C - 32°9C.

Pada stasiun A didapatkan kecenderungan meningkatnya

suhu air sairing dengZan bertambahnya nilai kecerahan

{GGambar 1). Sementara kecerahan perairan sendiri tidak
lepas dari pengaruh cusca dimana cuaca pada umumnya
mendung. Pada waktn tertentu terjadi penyimpangan dimana

pada cuacs mendung suhu perairan menjadi tinggi. Hal ini

dapat dijelaskan sebagai afek rumah kaca dimana panas

akibat radissi surya tersimpan dan terperangkap oleh

atmosfir yang kemudian mempengaruhi suhu udara dan suhu
air permukaan.

Kusyanto (18979) mengemukakan bahwa temperatur

permukaan laut disebabkan oleh pargerakan arus
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horizontal., perubahan Panas antara laut dan stmosfir,

percampuran akibat gerakan galonbang dan gereksi yang

mamencar .
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Gambar 1. Grafik Rata-rata 5uhu Fada Setiap

Stasiun Pengamatan

Adanva pengaruh masukan air dari sungai diduga

mempengaruhi keadaan suhu pada stasiun C. Bishop (1873)

dan Perkins (1974 dalam Kabangngsa , 1984) menyatakan bahwa

suho air dipengaruhi oleh komposisi substrat, kecerahan,

suhu udara, hujan, subhu air tanah, kekeruhan, naungan dan
' ¥

- i ai.
percempuran air laut dan air Ssung
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Eecerahap

Hilai ,
tlal kecerahan pada stasiun A berkisar antara 0,5 -

2,11 m dengan rataan 1,478 m, stasiun B berkisar o,71 -

1,69 m dengan nilai rata-rata 1,2034 m dan stasiun C

berkisar 0,43 - 1,54 p dengan nilai rata-rata 1,45 =

{Lampiran 4).

Variasi nilai rataan kecershan cukup bessr antar
waktu dan stasiun pengamatan. Hal ini terjadi akibat
kondisi fisik lingkungan setiap stasiun pengamatan vang
relatif berbeda dimana stasiun & dan B merupakan perairan
pantai sementara stasiun € merupakan daerah estuaria
dengan partikel-partikel tersuspensi yvang relatif lebih
tinggi sehlingga dapat mengurangi dava tembus cahava
matahari (Wetzel, 1875 dalam Suminto, 1884). Dengan makin
berkurangnva intensitas c¢ahaya matahari maka lapisan
produktif {auphotic) pada kolom air dim%na Proses

fotosintesa berlangsung juga akan menipis. Hal ini
didukung oleh Kaswadji {1876 vang menemukan nilai

produktivitas vang tinggi seiring dengan meningkatnya

kecerahan peralran.

Pada grafik nilai rata-rata kecerahan (Gambar 2)

terlihat bahwa pada stasiun B kecerahannya tidak jauh

berbeda dengan stasiun C terkecuali paada minggu I dan II.

Rendahnya nilai kecerahan pada stasiun B ini diduges ber-

kaitan dengan cuaca dimana pada waktu pengamatan tersebut

cuaca pada umumnya mendung. Henurut Wardoyo (1878) dan
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Grafik Rata-rata Kecerahan Pada

izambar £.
Setiap Stasiun Pengamatan

Fekeruhan

HNilai kisaran kekeruhan pada stasiun A adalah 1 -

10 HTU dengan rata-rata 4 4 WNTU, stasiun B berkisar 0 -

17 NTU dengan rataan 7 HTU dan stasiun C mempunvai

kizsaran nilai 0,5 - 98 HTU dengan rata-rata 3,7 HKTU

(Lampiran 6.
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Gambar 3. Grafik Rats-rata Kekeruhan Pada
Setiap Stasiun Pengamatan

Fada stasiun A dan B, perbedaan kissran nilai
kekeruhan tidak menyclok. Besarnyva nilai kekeruhan pada
kedua stasiun ini dipengaruhi olep sussa Jigcana gada sg2at
turun hujsn kekerunan akan meningkat. Koncisi ini diduga

kaitannvs dengan paroampuran massy air ketika  turun

P
Ok |

Fuian  sehingga menbawas partlhkel-partikel tersuspensi.

a

sarerti lempung, lumpur, zab srganii, plankton dan zat-zat

haluas lainnysa.

Pada stasiur € dipsrolen rentang nilal kekeruhan
I I 2 2 i i T 2 4 =
vang cukup Desar spususSnya rada minggu VIII {Gambar 3

terjadi lonjakan drastis. Adanya gelombang akibalb Etiupan

angin yang cukup keras sebelum dan pada =aat pengamsatan
Aiduga cebagai penyebab nal ini, dimana sirkulasi air dari

= mengakibatkan terangkatnya

acas ke bawah atau sebhalikny

v



padatan tersuspensi sebagai hasi] pengadukan yang

selanjutnya meningkatkan nilai kekspikan &ip permukaan .

HYbﬂthn {1383? NEHF&tah&n bahuﬂ karﬂna bESErnFE

jumlah Fartikﬂl tErEUSFEHEi dﬂlam Parairan eshunriﬂ’

Eﬁtidﬂk*tidﬂhnFﬂ F&dl ”aktu tErtHﬂtu dalam sﬂtahun* Eir

menjadi keruh.
Sif ¢ i
Oksigen (053 Terlarut
KRonsentrasi oksigen terlarut pada stasiun A berkisar

antara 4- 15 ppm, stasiun B berkisar 3,92 - 6,64 ppm dan

stasiun € Dberkisar 3,6 - 6,4 ppm {(Lampiran 7).
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Gambar 4 grafik Rata-rata Oksigen (ppm) Fada

cetiap Stasiun Fengamatan



Kisar T .
2N nilai oksigen terlarut pade: ketige ‘seREiin

ini dianggap masih layak untuk kebutshan biota perairan,
dimana Sidjabat (1973) menyatakan bahwa kandungan oksigen

terkarut yang dibutuhkan oleh perairan tropis paling
rendah adalah 2 ppm. Huet (1965 dalan Wardoyo, 1978)
menyatakan bahwa secara idesl kandungan oksigen terlarut
tidak boleh turun sampai 1,7 ng/l selama & jam dan
sedikitnya pada tingkat kejenuhan 70 ¥.

Umumnya nilai terendah oksigen terlarut dari ketiga
stasiun diperoleh pada pagi hari. Hal ini terjadi akibat
lambatnya proses fotosintesa vang dikaitkan dengesn masih
rendahnya intensitas cahaya di samping pemaksian oksigen
olen organisme perairan di malam hari.

Sumber utama oksigen dalam persiran adalah hasil
difusi dan hasil fotosintesa tanaman berklorofil.
Sebaliknva kandungan oksigen berkurang terutama karena

digunakan untuk pernapasan dan perombakan bahan-bshan

organik (Anonim. 13833

Kacbondioksida (C0p) Behas

Kisarsn nilai CO5 bebas pada stasiun A adalah 7 -

B berkisar 7 - 15 ppm dan stasiun © CO5

17.5 ppm, stasiun

pads getiap stasiun pengamatan terlihat pada Gambar 5.

Adanya kisara nilai COp yang cukup  tinggi didugs

dipengaruhi eoleh suhu. Pada suhu vang tinggi kebutuhan

organisme akan oksigen meningkat sementara tekanan gas
anis

(ER)
il
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Gambar 5. Grafik Rata-rata EKarbondicksida {(ppm)

Pada Setisp Stasion Pengamatan

Sumawidiaja (1974) menyatakan bahwa terbentuknya COy

perairan disebabkan oleh hasil respirasi organisme

dalam

perairan, interakiraksi permukaan laut dengan atmosfir dan

renguraian bahan arganik.
|"E]j -E-g{

Adapun kisaran gali
50 - 25 %. dan stasiun € berkisar antars

nitas pada stasiun A adalah 19 -

29 %., stasiun B

3 - 25 %, (Lampiran 9).
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Fambar 6. Grafik Rata-rata Salinitas (Z.) Pada
Setiap Stasiun Pengamatan
Besarnya salinitas pada setiap stasiun dipengaruhi
oleh ocuaca dan masukan air tawar dari sungai dan
pengenceran oleh air hujsn sangat jelas terlihat. Henurut

Hybakken (1888) nilai salinitas sangat dipengaruhi oleh
air laut dan air tawsr, curah hujan, topografi, musim,

astuaria, pasang surut dan laju evaporasi.
Mantii (18934) nengemukakan bahwa salinitas dan suhu

bersama-sama mempengaruhi keberadaan fitoplankton. Semen-

tara Chua (1870} nenambzhkan bahwa meskipun salinitas

mempengarubi produktivitas individu plankton, namun umum-

nya peranannyva tidak besar. Pada perairan pantai peranan

salinitas mungkin lebih menentukan terjadinya suksesi
ni

ienis daripada prnduktivitas secara keseluruhan.



derajat Keasaman (pH) dari ketiga stasiun
pengamatan masih berada pada tingkat vang menjamin pertum-
buhan organisme perairan, dimana Benerjea (1987 dalam
Kaswadii, 1978) mengemukakan bahwa perairan dengan pH 6,5
- 7.5 termasuk perairsn yang produktif.

Fada Lampiran 10 terlihat bahwa nilai pH stasiun A
berkisar €& - 7,5, stasiun B 6,5 - 7.5 dan stasiun O
berkisar 8,7 - 7. Keadaan ini menunjukkan nilai kisaran
pH pada setiap stasiun tidak terlalu jauh, Nontji (1985)
menyatakan bahwa pada umumnva pH air lawt tidak banvak
hervariasi karena adanyva sistem kerbondiokssida dalam laut
maka air mempunyai kapasitas penvanggsa {buffering
capacity) vang kuat sahingga pH menjadi stabil.

Grafik nilai pH rata-rata umumnya memperlihatkan
nilai pH +vang rendah pada saat turun hujan (Gambar 7).
Turunnnys hujan dapat pula mengakibatkan turbulansi pada
yang bersangkutan dengan membawa massa air dari

peralran

dasar ke permukaan yang dapat jugs mambaws senyawa-senyawa

hasil penguraisn bahan organik yang hersifat asam sehingga

menurunkan derajat keasaman (pH).
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Gambar 7. Grafik Rata-rata pH Pada Setiap Stasiun
Pengamatan.

Prescot (1968 dalam Mula, 1989) manambahkan bahwa pH
mempunyai pengaruh yvang sangat kecil terhadap distribusi
plankton. namun parsmeter ini dapat digunakan sebagail

indikator untuk mencerminkan kondisi perairan.

Total-N, Nitrat can Ameoniak

Kandungan total-N adalah salah satu unsur hara makro

yang paling sering dijumpai sebagal Ffaktor pembatas

o kisnlsu bt algae. Dalam linghungan laut. nitrogrn

divaimikan  dulam hentuk sisalnya gas terlarut berups

nitrogen molekular (Hg) dan barbagu: Dentuk ion di

antaranya nitrat (HOq™ ), nitrit (HOp™) dan amenium ':HH4+}

(Hontji, 1984).

it
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Fad
ada. Lampiran 11 terlihat bahwa nilai kisaran

tertinggl terdapat pada stasiun C yakni 0,35 - 1,51 ppm

disusul stasiun B dengan kissrap 0,45 - 1,21 ppm dan

stasiun & dengan kisaran 0,4 -

1,12 ppm.
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Gambar B. Grafik Rata-rata Totsal-H Pada Setiap
Stasiun Pengamatan
Hilai total-N pada stasiun C yang cenderung labih

besar dari kedus stasiun lainnya diduga ahibdt: peagain

limabah rumash tangga yang mengandung nitrogen, mengingat

d4i sekibar stasiun € terdapat pemukiman penduduk. Wardoyo
{1978) mengemukakan hahwa sumbsr utama Senyawa nitrogen
suaty perairan herasal dari limbah stau buangan senyawa
organik protein daril Senyawa

nitrogen berupa bahan

anorganik.
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Gambar 9. Grafik Rata-rata Nitrat (ppm) Pada Setiap
Stasiun Pengamatan

Helaluil analisa eontoh air didaspatkan bahwa kisaran
kadar KO3 pada stasiun A 0,027 - 3,153 ppm, stasiun B
barkiszar 0,267 - 1,276 ppm sementara stasiun C 0,234 -
1.151 ppm (Lampiran 12) dan rata-rata pada setiap stasiun
cengamatan terlihat pada Gambar 10. Secara wumum  kadar
HO3 ketiga stasiun masih tergolong rendah tetapi wmasih

eukup layak bagi pertumbuhan algae, dimana kisaran nitrat

terendah untuk pertumbuhan algae adalah 0,03 - 0,9 wa/3

sadang untuk pertumbuhan optimal 0.8 - 3.9 mg/1l (Anonim,

18985).

Berdasarkan analisa contoh air diperoleh kisaran

kadar amoniak pada stasiun A 0, DO186 - 0.0,012 penm,

stasiun B 0,00121 - 0,1076 ppm sedangkan stasiun C

berkisar 0,000788 - 0,00863 pem (Lampiran 13).
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Gambar 10. Grafik Rata-rata Amoniak (ppm) Pada
Setiap Staziun Pengamatan.

Dengan melihat kadar kisaran amoniak, kualitas air ketiga
stasiun pengamstan tersebul masih tergolong bailk Jjika

ditiniau kadar smoniaknys yang masih di bawah 0.5 ppm

(Alaerts dan Santika. 1987).

Sulfat (20:3
kadar sulfat pada stasiun A berkisar 16 - 85,8 ppnm,

stasiun B 7 - 99 ppm dan etasiun C berkisar 6 - 83,8 ppm

(Lampiran 11} Adapun variasi rata-rata pada setiap

stasiun pengamatan ttterlihat parda Gambar 11,

Bardasarkan kisara sulfat tersebut dapat dikatakan

bahwa kadar kisaran sulfat ketiga stasiun tersebut masih
mendukung kehidupan danperkembangan organisme perairan



T OFata—-rata Sotat (pemnd

bersanghkutan. Hal ini didukung olah

dan Santika (1987) Bk

Pern¥ataan Alserts

standard kualitas air

berdasarken kendungan sulfatnys pakil padd kedab diic ng/ 1

masih tergolong baik.
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fambor 11. Grafik Rata-rata Sulfat (ppm) Pada
cutiap Stasiun Pengamatan

Galdman dan Horma (1863 dalam Anonim. L9587 )

sulfat merupakan salah satu bentuk

manielaskan Dahwa

anion dari belsrang dan terdspat sada  hampir  semua

paErairan Selain daril 1imbah industri. sebagian besar

sumher sulfatt di gungai tergantung pada susunan kimiawi

daesrah aliran sungal.
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T ofosFat meriupakan Unsur nara vang relatif langka

Eﬂhll‘lggﬁ. SEl‘ll']EI'tali EIE].‘UF'E.I'LE.H fal’:tﬂr F&mbﬂtas dari prDSQS

Fotosintesa, Ketersedisan ortofosfat tidak hanya

ditentokan oleh derajat keasanan dan kadar Ca sebagai
penanty Kelarukan fosfat dalam bentuk ortofosfat mengingat
fosfat vyang larut dalam air dan dapat diserap oleh biota

nabatl hanya dalam bentuk ocrtofesfat (Wardoyo, 1978).
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Gambar 12. Eatiaﬂ Stasiun Pengamatan

Helalui analisa sontoh air didapatkan T
elalu
ortofosfat pada stasiun A berkisar 0,206 - 0,914 penm,



stasiun B -
0,252 - 2,239 PPm dan stasiun ¢ berkisar

At s e i {Lamgira“ 153}. Dengan demikian kesuburan

raliran : :
peraira ketiga stasiun Penganatan tergolong baik bils

ditinjau dari ortofosfatnya, dimana Yoshimura dalam Lisw

(1863 Rabangngs', 1984) membagi perairan dalam

beberapa golengan berdasarkan kandungan Ffosfat yakni
perairan dengan tingkat kesuburan rendsh bila kadar fosfat
0 - 0,02 ppn. kesuburan parairan cukup bila kadar
ortofosfat 0,021 - 0,05 ppm, kesuburan parairan baik
dengan kadar ortofosfat 0,051 - 0,1 pEm, kesuburan
pPerairsn sangat baik jika fosfat 0,101 - 0.2 ppm dan pada
kadar fosfat di atas £,201 ppm kesuburan parairan

digolonghkan sangat baik sekali.

A
T
fi

Hnzur besi dalsm air bissanys dalam hentuk fero

: & arp s .
{(Ees™) dan feri (Feq ) dimana penyebarannya sangac
ot

berhubungan dsngan cenyebaran Rarboadicksida dan  oksi
(Sutika Sk 15913 BEagi bermasuk dalam unsur pars
- A A . R L | 3

2 : i i ; k > i alai
makro varng dipsrluogan dalam jumlah sangab kecil bl

i untul proses fotosintesa dan metaboliszme

vilanktaon nabak

nitrogen (Eyster. 1964 dalam gdum, 13
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Gambar 13, Grafik Rata-rata Besi (ppm) FPada Setiap
Stasiun Pengamatan

Kisaran hasil pengukuran kKandungan besi pada stasiun

& adalah 0.038 - 00,0332 ppm, stasiun B berkisar 0,035 -

0,0773 ppm dan stasiun C berkisar 0.034 - 0,0388 ppm

{Lampiran 163, sedang nilai rata-rata setiap wakitu

pengamatan dapat dilihat pada Gambar 13.

Mennrut Sylvester (1958 dalam Anonim, 1837), kadar

besi perairan bagi kehidupan ikan tidak boleh lebih dari

0,02 ppm Samentara kancdungan besi di atas 0.02 ppm,.
Tetapi pada bagian permukaan parairan dengan kadar oksigen
besi akan Serikat dengan fosfat membentuk senyawa

cukup,
herupa endapan sehindda tidak

feri fosfat yang

jdupan ikan (Anonim, 1987). Mengingat hal

membahayakan keh
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ini maka dapat djl .
“atakan bahwa besi pada ketiga stasiun

pangamatan belum menbahayakan kehidupan ikan
Silikat (513
Silikat hiasanya dibutuhkan oleh beberapa jenis

algae terutama yang dinding selnya mengandung silikat

seperti diatomae. Unsur silikat ini kemudian dimanfaatkan
oseleh plankton nabati dalam bentuk orthosilikat {(Sutika,

dkk., 1881).

Henurut hasil analisa laboratorium kisaran kandungan
silikat pada stasiun A 28 - 172 ppm, stasiun B
barkisar 6 - 172 ppm dan stasiun C berkizar 6 - 130 ppm

(Lampiran 177.
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Nilai ki
lal kisaran tersebyt tergolong tinggi dan sebagai

perbandingannys adalah hasil penelitian Hucﬁtar {19303

dl
Teluk Jakarta yang memperoleh nilai rata-rata 25,48 mg-at
31/1 sementara Nontji (1984) mendapatlan nilai rata-rata

umum Silikat di Teluk Jakarta 17,40 mg-at 1 Si/1.

Kandungan unsur silikat dalam air sangat dipsngaruhi

oleh wunsur karbondicksida dan asam-asam organik dalam

suatu perairan (Sutika, 1988).

Pada Lampiran 1B tampak niali kisara produktibvitas
primer stasiun A adalah B,33 - 70,833 mgC/mn3/jam, stasiun
B8 berkisar 16,8667 - BZ,4993 mgl/m3/jam dan staesiuon C
berkizar 17,7083 - 54,1867 agC/m3/jan.

fetelah dikonversikan dengan rumus Steeman-Hielse
dan Aabve-Jensen (1357 daiam Nenktii. 18984, diperolah

fnilai kisars produktivitas primar stasion a 0.2 - 0,75

2 . ’
Eﬂfmthari, =tagiun 8 0.03 = 0.5 gC/m*=/hari dan stasiun

C berkisar 0.1 - 0.4 Eﬂfmdfhari-

Sumawidiadia (L18377) membagi kesuburan per -

airan dalam beberapa Lriteria berdasarkan nilal

primer yakni Oligothropic

kizaran produktivitss
(0= 2 grfmﬂjhari}, parairan Hesothropie (0,2 -
0,75 gC.mo/hari} dan  di atas 0,75 gC/m“/hari

' khri ] ini
adalah perairan Euthrogi¢. Berdasarkan kriteria
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Gambar 15.

Grafik Rata-rata Produktivitas Primer
Pada Setiap 3tasiun Pengamatan

maka perairan pantai Ksbupaten PARGREP terdolong
perajran Oligothropic dan Mescihropic,

Hubungan_ Frodukiivitas Erimer dengan Fakton

Fisika-HKimia Adx

Untuk mengetahui haoungan produktivitas primer
dengan fakto-Fakbor fizika-kimia aiv digunakan analisa
regresi bergdanda model Step Wise dengan memasukkan 15
paubah bebas sebagai berikut orthofostat (X3, bh-Lotal

i -

(¥o). besi (Kz)
uks1gEN

'::':l}l

(K=2,

salinitas

" (Xy4) dan kekeruhan (X157~
dJuktivitas primar (Y).

data dari Ppro

silikat €£4%. sulfat (Xg?. NH3 (Xg). ddy
(gl Larpundioksica (hgs, EH iiyg)
suhe (Xyg), kedalaman (Xy5), Hkeceranan

Adapun peubal tak bebas adalah

Sementara matriks




korelasi sederhana tersaji pada Lampiran 18 dan hasil

ringkasan regresi herganda disajikan pada Lanpiran 19

Berdasarkan hasil analisa berganda sistim Step Wise

didapathkan parameter Pisika-kimia - -

berpangarunterhadap produktivitas primer perairan pantai

Kabupaten PANGKEF adalah kandungan silikat (Xgq): pH (Xqp).

kedalaman (X3} dan kecerahan (X14) diaman diperolsh

persamaan sebagai berikut
Y = 154,6383 + 0,1248 Xy - 11,5789 X5 - 38,781 Xqq +
29,3167 X4
Hazsil regresi vang berlangsung dalam 8 step ini
menunjukkan nilsi F vang cukup tinggli yaltu 7,403 pada
tingkat nvata P ¢ 0,01, FKoefisien determinasi (R3) =
D,7856 dapat diartikan bahwa kurang lebilh 78 ¥ keragamzn
produktivitas primer dapat diterangkaan dengan menggunakan

regresi berganda model step-wise (Lampiran 20).

kecerahan merupakan psubah bebas dengan pengaruh positi

yang sangat nyata sedangkan ph dan kedalaman berpengarun
=

negatif adapun  peranaan selikat dalam  menentukan

produktifitas primer perairan adjalah secara tidak langsung

dimana gilikat dibutuhkan oleh fitoplankion setagyl

produsen primer, khususnya diatom untuk pembentukan

1991).
zalah satu Faktor penting dalam

cangkang (Sutika, dkk. .,

Kecerahan adalah
primer suatu perarian dimana

menentukan prﬂduktifitas

34




semakin dalam daya Lembus cahaya maks akan memungkinkan

tebalnya lapisan produktir pada kolam air yang slanjutnya

~akan meningkatkan produktifitas susty perairan (Wetzel,

1975 dalam Sumarsini, 19843,

Adapun pengaruh negatif pH terhadap produktivitas
primer  perairan pantai Kabupaten PANGKEP ini tidak
terlepas dari peranan Fitoplankton sebagai penyumbang
terbesar produktivitas primer dimana mpasing-masing
fitoplankton mempunyai kisaran pH optimum vyang berbeda-
bedsa. Frovosoli (1858 dalam Mula, 1889) menemukan
Cyancphyceae pada air yang beriaksi netral dan berkembang
pada air bereaksi asam. Sementara Desmidaceae,
Chlorophyceas, Diatomes dan besberapa jenis Dinoflagellata
menghendaki pH 5 - 7. Adapun pada seubah bebas kedalaman
didapatkan pengsruh negatif terhadap produktivitas primer.
Dengan semakin dalsznya perairan berarti jangkauan sinar
wasuk ke dalam perairan akan semakin

matahari yang

terbatas sehingga mengurangi produktivitas perairan.

Bigmﬂiﬁg_ﬂgﬂ,ﬂaﬂduﬂgﬂﬂ,ﬂiﬂtﬂiil_Ei;ﬂElinkLgn
Fitoplankion didasarkan pada

Pengukuran bilomassa

pehgikiren klorofil -a dimsna pendekatan dengan pengukuran
*MERKUILC

kand «lerofil - 2 dipandand szbagai metode rutin
andungan

frey, 1980 dalam Nontji. 1984),

akan sebagal indeks

terbaik hingga kini (Jef

11 digun
oleh sebab itu kandungan klorofi |
n klorefil -b dan klorofil -c

1}
Biomassa Fitoplankton walaop




t ;
terdapat pula pada fitoplankton meskipun tidak semus jenis

fhraplenxten mempunyal klerofi] ini, namun klorofil ini

dapat Juga turut berpersn dalam proses fotosintesa.

Florxofil -a

Helalui analisa klarefil -a, didapatkan kisaran

nilai klorofil -a pada stasiun A adalah 0,148 - 0,918 mg/l
(pagi), 0,171 - 1,234 mg/l (siang) dan 0,155 - 2,18 mg/l
(sore). Pada stasiun B berkisar 0,101 -0,895 mg/l (pagi),
0,081 - 0,38 mg/l {siang) dan 0,014 - 1,6 mg/l (sore).
Pada stasiun C berkisar 0,2 - 0,935 mg/l (pagi), 0,047 -
0,77 wmg/1 (siang) dan 0,085 - 1,32 mg/1 (sore}. Nilai
tersebut dapat dilihat pada Lampiran 24,

Adanya perbedsan nilsi kisara klorafil -a pada

setiap stasiun dipengaruhi oleh tingkat kecerahan. FPada

stasinn A nilai klorofil -a cenderung lebih besar darl

stasiun lainnya karena pada stasiun A rata-rata kecerahan

labih +inggi, sehingga kolom air wyang terjangkau nolzh

sinar matahari Juga zenakin dalam dan memungkinkan

ketarsediaan Fiteplankton yand labih hesar.

Menurut analisa regresi berganda sistem Step Wise
2n

bebas klorofil -a tidak didapatkan

untuk peubah Etak

hukb tara variabel bebas dan yariabel tak bebas
ubhungan an .

a dimana gntuk memenuhi persamaan

dalam hal in1l klorofil

kriteria nyata dari matriks

i
regresi haruslah memenuh

ja matriks korelasi untuk menunjuk-
er

korelasi. Adapun krit
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Gambar 18. Grafik Rata-rata Klorofil -a Fada
3atiap Stasiun Pengamatan

kan adanya hubungan nyana antara peubah bebas dan peubsh

tak babas adalah apabils nilai P < 5.

Adapun kilsaran qilai ksndungan klorefil -b pada

stasion A4 adalan 0,003 - ~.72a mg/l (pagl), 0.009 - 0,959

mz/1 (siang) dan g.ooi - 0,748 mgfl (sore).Stasiun B
0.003 - 0,002 mg/1 (pagi). 0.003 - 0,25 mg/sl tsiang) dan

0,003 .59 mg/) { sare ;. stasiun C wmeliputi 0,048 -
A i : £ :

¥ mg i 1 ]

1,1 mg/l (sorel. Sedan

siun adalah segperti pada Gambar 17.




Fradwr—ral-a Elaeidalil = B

Pada i s
analisa regresi berganda sisten Step Wise
diperoleh variahel]

bebas yang berpengaruh nvata adalah

orthofosfat dengan

Pengaruh negatif. Adapun persamaan

dari analisa regresi berganda tersebut adalakh
¥ = 0,2576 - 00,1289 Xq

Klorofil -b  hanya merupskan pigmen pelenghap

(accessory pigment) dalam proses pengalihan energi surya
pada reaisi fotosintesa. Fada Fitoplankton laut,
klorofil -b ini terdapat pada Chlorophyceae dan
Prasinophyceae vang lazim disebut sebagal green algae dan

tidak terdapat pada algae lainnwya (Hontji, 1984).
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17 Grafik Rata-rata Klorofil -b Pada Setiap
Gambar 17 et pengamatan.
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il e

Elorofil -¢

Pada Lampiran 28 didapatkan kisaran nilai

kloroFil -¢ pada

stasiun

2,03 - 0,328 mg/l (siang) dan 0.017 -

stasiun B berkisar 0,1 - 0,64 mg/l (pagi), 0,1 - 0,84

(siang) dan 0,021 - 0,854 mng/l (sore).

1,036 mg/l

Sementara

stasiun C didapatkan kisaren nilai 0,082 - 0,809

(pagi), 0,006 - 0,303 mg/l {(siang) dan 0,075 - 0,49

{sore). Adapun

rata-rata kandungan

klorofil -c

setiap stasiun pengamatan tersaji pada Gambar 13.

kandungan

A adalah 0,03 - 0,686 mg/l (pagly},

{gore),
mgs 1
pada
mg /1
ng/ 1
pada

Cd

L

LE

i
i

O Epzouin
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Rata-rata Klorofil -c Pada Setiap



Dari hasil .

berlan
vang Bsung pada dua step didapatkan bahwa parameter

= -
vang berpengaruh nyats pada klorofil -¢ adalah keecershan

can kekeruhan dengan pengaruh positif dsn  memenuhi

persSAmasn
‘f = 1:'5.1333 + D;DEJ.E‘P :‘:14 + 03,0087 :':15

Menurut Jeffrey (1980 dalam Wontji, 1984) klorofil

-a merupakan campuran dari duva komponen vang pempunyai
=ifat-zifat spekiral vang berhbeda yaitu klorofil -cl dan
klorofil -ad. Salanijutnva dikatakan bahwa spektrun
lparesensi klerafil -cl dan kinrofil =2 berlanint sampal
be adarsh absorpsi klorofil -= hinggs kleorofil =-c ini
dapat herparan senting dalsm senyadapan dan alih enevgl

pads proses Fornosintesa. dimmans Nonijii (1384} mendapathan

pola  fluktnasi klorafil-s dengan koerelasi positif yanz
nyata.

an. Ee n,ﬂ_agamn_dﬂﬂ—ﬁﬂjimﬂ.umu

I_I'JﬂﬁJiEL__E_&itlf’_]-Lﬁ;ﬂ_Eﬂﬂﬂ

Eitoplankion
Bard rkan hasil identifikasl dan perhitungan
ardasark
setiap stasiun pegamakan, diperocleh

Fitoplankton pada

dan keseragaman yang tertera dalam

indeks keanaka~r351ma"

Tabel 3.



Nilai Indeks keaneka-ragaman pada

pengamatan  tidak terjaq,

Eabtiap =tasiun

berbeda dengan nilai indeks

keaneka-ragaman terbesar pada stasiun A (siang) yakni

0,926861 dan terendalh Pada stasiun B (sora) yakni 0,85155.

Dengan melihat kisaran nilai rata-ratas indeks

keaneka-ragsman yang mendekati nilai 1. dapat dikatakan

bahwa Jjumlah spesies fitoplankton pada perairan pantai
Kabupaten PANGKEP cukup besar dan tidak didominasi oleh
jenis fitoplankton tertentu.

Adapun kisaran nilai rata-rata indeks keseragaman
pada s=setiap stasiun pengamatan adalah 0,53483 - 0,8348.
Hal ini menunjukkan pula bahwa tidak ada spesies tertentu

dari populasi fitoplankton vang mendominasli.

Dalam penelitian inil kisaran kalimpahan planktan

vang dipsroleh sdalah 34814 - 88716 plankter/liter.
Jumlah  individu plankter/liter air disengaruhl  olen
kondisi  lingkungsn khususnys sinar matanari  saat

pengambilan sampel di sanping kondisi perairan itu sendiri

dan pemanfaatan zat hara yang terdepat di dalamnya baik

secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi

keberadaan fitoplankion.



Tabel 3.

Indeks Keaneks-

Kelimpahan Fitnraﬂaman

+ Indeks Keseragaman dan

Penganatan Plankiaon Pada Setiap Stasiun
Sta- Kelimpshan fit, E
siun (plankter/liter) d
i% 35335 0,8139 0,88435 |
A3 ?ﬁéf 0.7936 0,92881 ;
: 4 0,788893 0,86781
Rataan 39002 0,802498 0,89282
Bl 2039 0,68948 0,81688
B2 85050 0,7B853 0,87687
B3 B6176 0,70a9 0,83155
C
Rataan 27288 a,7297 0.,33177 E
C1l 45843 0, 77680 a.80208
C2 Bl1083 n,30E6 0.92187
Ca 59270 0,a9843 a,.s5an0:C
E o =1
Rataan 55402 0,3558 i
Keterangan

Indeks Reseragaman

=i
1

Indeks Keaneka-ragamar

(* N
1]



RESIMPULAN DAN SARAN

gy 1

Berdasarkan hasil analisa regresi berganda, hubungan
antara produktivitas priper perairan dengan sifat fisika-
kimia air vang bersifat nyata, didapatkan bahwa s=ilikat
dan kecerahan mempunyai hubungan positif dengan
produktivitas primer sementara pH dan kedalaman mempunyai
hubungan negatif dengan produktivitas primer perairan

pantai Kabupaten PANGKEP.

Dari hasil analisa ragresi herganda, tidak ditemukan

hubungan antars parameter Fisika-kimia parairan
kiarafil 5. dimans Gtidask ada parameter [isika-kimia
perairan vang memenuhi kriteria nilai dari matriks

; e g . 1
korelasi untuk wementhi psrsamaan regres

Perdasarkan hasil pendamatan blomassa klorefil (-3,

5 dan  -¢), diperoleh nilsi rata-rata terbssar pada

CisveEii Ls daeusnl ¥lesofil <o [dem yanm  terendan

klarafil -b.

Fh]a 11 P B0 L] Iiafla I:r 3

E

] . = 1
yalir Racillariophycsas (35 genera), Cyanophycesae (lJ
AL LR i &
Dinoflsgellata (2
. (1 genara} dan
genera), Xantophyceas

Zensra ).



Indeks keaneka-ragaman berkisar 0,8678 - 0.9851 dan

indeks keseragaman berkissar 0,8348 - 0,38849

Berdasarkan analisa paramcter biofisikakinia

air
disimpulkan Dahwa perairan pantai Kabupaten PANGKEP berada

pads tingkat kesuburan sedang sampai baik untuk dikelola.

S.a.ran

Disarankan penelitian lanjutan merngenai hubungsn
antara parameter biofisika-kimia air terhadap
produktivitas primer dengan menambah stasiun pengamatan
sesuai kedalaman perairan sshingga  dapat diketahui

stratifikasi kolem air perairvan yang berssngkutan.
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